Wanita Hamil Aman Konsumsi Kopi





KapanLagi.com - Kabar baik bagi ibu hamil yang doyan ngopi. Jika selama ini banyak ibu hamil beranggapan minum kopi justru akan membuat berat badan bayi menurun atau lahir prematur. Namun kekhawatiran tersebut dimentahkan penelitian yang dilakukan ilmuwan Denmark. Dalam laporan yang dilansir dari Reuters, Jumat (26/01), para peneliti mengatakan meminum kafein dalam jumlah sedang selama kehamilan tak akan mengakibatkan kelahiran pradini atau membuat bayi kelebihan berat. Jumlah sedang di sini sekitar tiga cangkir kopi sehari.

Dalam studi sebelumnya konsumsi kafein pada ibu hamil memiliki dampak yang beragam, sebagian tak memperlihatkan perbedaan yang jelas, sementara yang lain menunjukkan terlalu banyak kafein bisa menurunkan berat tubuh bayi sampai 100-200 gram.

Tak seperti studi lain, yang melakukan studi pada perempuan yang telah melahirkan. Penelitian yang dipimpin Dr. Bodil Hammer Bech, dari Institute of Public Health di Aarhus, Denmark, ini memantau 1.207 pecandu kopi yang sedang hamil dan secara acak dipilih untuk minum minuman berkafein atau tidak selama paruh kedua kehamilan mereka. Dalam studi tersebut, para responden tak mengetahui mereka dimasukkan ke dalam kelompok mana.

"Kami memiliki dua kelompok, dan kami akhirnya tak menemukan perbedaan antara berat tubuh rata-rata bayi dan konsumsi kafein dalam jumlah sedang --sekitar tiga cangkir," kata Bech, yang menulis laporannya di British Medical Journal.

"Perbedaan dalam berat tubuh bayi antara kedua kelompok itu ialah 20 gram, dan tak ada perbedaan dalam usia kehamilan," katanya.

Dalam kelompok minuman berkafein, 4,2 persen bayi dilahirkan pradini dibandingkan dengan 5,2 persen pada perempuan yang meminum kopi tanpa kafein. Jumlah bayi yang berbadan kecil untuk ukuran usia kehamilan tersebut hampir sama pada kedua kelompok itu.

Bech mengatakan perempuan yang meminum sangat banyak kopi biasanya merokok dan meminum minuman beralkohol lebih banyak dibandingkan dengan perempuan lain, prilaku yang dapat mempengaruhi berat bayi mereka.

Namun karena semua perempuan itu diacak dalam studi tersebut, faktor lain yang mungkin berdampak pada bayi dan kehamilan sama dalam kedua kelompok itu.

Dalam satu studi sebelumnya, Bech dan timnya memperlihatkan bahwa konsum kafein secara berlebihan, delapan cangkir atau lebih, dapat meningkatkan resiko kelahiran bayi dalam keadaan meninggal.

"Sebanyak tiga cangkir kopi per hari tak apa-apa, tapi perempuan yang mengkonsumsi lebih mesti berhati-hati," pesan Bech pada wanita hamil pengkonsumsi kopi. (reuters/rit)
